ABSTRAK

Fadli Nur Islah Amin 2230040054 2025. Implementasi Model Pendidikan
Karakter Berperspektif Islam di Madrasah Tsanawiyah Untuk Meningkatkan
Akhlak Siswa

Pendidikan karakter berbasis nilai Islam menjadi kebutuhan mendesak di
madrasah seiring munculnya problem degradasi adab, perilaku sosial remaja, dan
distraksi digital. Kondisi ini menuntut model pembinaan yang sistematis, terintegrasi,
dan berkelanjutan agar pembinaan akhlak tidak berhenti pada penyampaian materi,
tetapi hadir dalam budaya dan praktik keseharian siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis implementasi Model
Pendidikan Karakter Berperspektif Islam di MTs Negeri 2 Kota Bandung dalam
pembinaan akhlak siswa; 2) menganalisis faktor pendukung dan penghambat serta
strategi pihak madrasah dalam mengelola hambatan implementasi model; dan 3)
menganalisis penguatan akhlak siswa yang teramati setelah implementasi model di
MTs Negeri 2 Kota Bandung.

Kerangka analisis penelitian menggunakan teori utama Model Pendidikan
Karakter yang menekankan integrasi teaching, modelling, habituating, motivating
dan reinforcing rules. Konsep akhlak dalam pendidikan Islam digunakan sebagai
landasan untuk memaknai perubahan perilaku sebagai praktik adab dan kebiasaan
baik yang dapat diamati dalam interaksi dan kedisiplinan siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat melalui
triangulasi sumber dan teknik serta pemeriksaan ulang temuan kepada informan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) implementasi model terintegrasi
dalam budaya madrasah melalui lima komponen utama. Pengajaran diwujudkan
melalui integrasi nilai akhlak dalam materi dan aktivitas pembelajaran; keteladanan
tampak pada perilaku pendidik dan tenaga kependidikan sebagai contoh adab harian;
pembiasaan diwujudkan melalui rutinitas dan budaya religius madrasah;
pemotivasian dilakukan melalui pengarahan, penguatan positif, dan pembinaan untuk
menjaga konsistensi perilaku; sedangkan penegakan aturan dijalankan melalui tata
tertib dan mekanisme disiplin yang bernuansa edukatif; 2) faktor pendukung meliputi
kepemimpinan madrasah, konsistensi budaya religius, koordinasi pembinaan
kesiswaan dan bimbingan konseling, serta dukungan orang tua, sedangkan faktor
penghambat mencakup perbedaan latar belakang keluarga, pengaruh pergaulan dan
media sosial, serta keterbatasan sarana pada periode tertentu. Hambatan tersebut
dikelola melalui koordinasi internal, komunikasi dengan orang tua, pembinaan
lanjutan bagi siswa tertentu, dan penegasan aturan yang disertai pembinaan; dan 3)
implementasi model berkontribusi terhadap penguatan akhlak siswa yang teramati,
terutama pada aspek kesantunan atau adab, disiplin, tanggung jawab, kejujuran,
kepedulian sosial, dan toleransi, yang tercermin dalam perilaku keseharian dan
kepatuhan siswa terhadap budaya madrasah.
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ABSTRAC

Fadli Nur Islah Amin 2230040054 2025. Implementation of The Islamic-Based
Character Education Model At Islamic Junior High School to Improve Students’
Morality

Character education based on Islamic values has become increasingly
important in madrasahs due to moral degradation, adolescent social problems, and
digital distractions. This condition requires a systematic, integrated, and sustainable
model so that moral development is not limited to classroom instruction, but is
reflected in the culture and daily practices of students.

This study aims to: 1) analyze the implementation of the Islamic Perspective
Character Education Model at MTs Negeri 2 Kota Bandung in fostering students’
morals; 2) identify the supporting and inhibiting factors, along with the strategies
used by the madrasah to manage implementation obstacles;, and 3) analyze the
observed strengthening of students’ morals after the implementation of the model.

The study uses the Islamic Perspective Character Education Model as its
analytical framework, emphasizing the integration of teaching, modelling,
habituating, motivating, and reinforcing rules. The concept of akhlaq in Islamic
education is used to interpret behavioral change as the practice of proper conduct
and good habits reflected in students’ discipline, responsibility, honesty, social
concern, and tolerance.

This study employed a qualitative approach with a case study design. Data
were collected through in-depth interviews, observation, and documentation. Data
were analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing. Data
validity was strengthened through source and technique triangulation, as well as
member checking.

The results of the study show that: 1) the implementation of the model is
integrated into the madrasah culture through five main components. Teaching is
manifested through the integration of moral values into learning materials and
educational activities; modelling is reflected in the behavior of educators and
educational staff as examples of daily proper conduct; habituating is realized
through routines and the religious culture of the madrasah, motivating is carried out
through guidance, positive reinforcement, and coaching to maintain behavioral
consistency; while reinforcing rules is implemented through school regulations and
educational disciplinary mechanisms, 2) the supporting factors include madrasah
leadership, the consistency of religious culture, coordination of student affairs and
counseling services, and parental support, while the inhibiting factors include
differences in family backgrounds, the influence of peer relationships and social
media, and limited facilities during certain periods. These obstacles are managed
through internal coordination, communication with parents, further guidance for
certain students, and the firm enforcement of rules accompanied by educational
coaching, and 3) the implementation of the model contributes to the strengthening of
students’ morals, particularly in the aspects of politeness or proper conduct,
discipline, responsibility, honesty, social concern, and tolerance, as reflected in
students’ daily behavior and their adherence to the madrasah culture.

111



5 =

YR IR E W WA [ TE WA AN el ol Ayl 4 ) 7ok kel 2025 (2280040054) W‘C’""l 25 b
il

ol s It s [ A a1 Al 3 3 ol Y e 01 33 250 ool
cio sl lly oy Aol s (555 30k 3y A 0Bn 256y b1 20y gal M b Ll Al ol o oy
Y EWR DR (I FE U E - JE VIR A R W ERPOR- PR P VUL [

A3 e SO AWl a1 2 ) 3 Sl ol 13 3l 2 1 35k 2 B (1 2] el o8 sy
385 Sy 5l3] 3 ey Al Lol g ol o ) ially Zaslall Jolydll 12 (2 5 Ml ol Fa skl s
Foil s 2500 e S 1Y) Aol 2l Sl it om D M 3 Lyl 350 M (35 s

P SbSS i LS S5 ol (A il ol LA R 7t e Alyollo3d LY e
KVl iy S ) il S R0 3 S g i LS, el iy iinTly ety iyl b
AT oLty oty (il oo lily (A oLl Bl 3 oot e gl i) ooy o350
s

-0 A5y ooy cdadd) VL S 5o UL & £y AR s 23 gl Ayl s
3ball 3 NP o SEL B 358 5 I Sl ey bl I3 s Mol 50 L) M LS
Ayl 3 (S5LM o 2l R il ) LY,

Bl I s Aty U B DS o Rl BB e 08 bl 35 0 (13 L bl 5 bl
Gy ol @I iy V) gl Gpalal 2 3581 oy ol Ry A1 Sl 3 2 o o
G Al ol e a5, Ll 2 Ay N 3l aomsl) as sl 6y o) (3 Aol N (5 J) P 5 sl
oyl pelanly iy all53ld 3 Resloll Jolyal) < E (2 (g ) C_\u\ o Lz Ul il W D e sl 58 M‘y
LN Ay W) L) 90 Tl ol e L W1 el o3 el Yy Ol (395 3 il ol 21
£ ol ¢ Gl DI 5 Sl i e ol g 8y - LA am 3 B Rispasty (oL ool Sl
Il 355 3 e el 3 0 (35 (gl sl Ve 01581 (ol e aST01y (Ml and B 01 A Ty g3 €Lyl
240 LS Ll ¢ oLV LoVl Gandly cidgidly bVl il oVl il 3 e Yy ol s )

eyl 0Ly gl 3y I ol Al 3 b

v



